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Abstrak

Budidaya rumput laut di Kepulauan Sapeken Kabupaten Sumenep
perlu terus dikembangkan. Sehubungan dengan itu, tim IbW-CSR
telah memasuki masa pengabdian tahun lll (tahap pengembangan).
Tim telah melakukan kegiatan pengabdian, sehingga artikel ini
bertujuan mendeskripsikan pendampingan masyarakat dalam
bentuk Pemerolehan P-IRT, Pemasaran, dan Integrasi Budidaya
Teripang dalam budidaya rumput laut di daerah tersebut. Subjek
dalam pengabdian adalah 10 kelompok tani rumput laut di
Kecamatan Sapeken (berasal dari empat desa, yaitu Pagerungan
Kecil, Pagerungan Besar, Sapeken, dan Sadulag). Kegiatan
pengabdian ini dilaksanakan selama delapan bulan. Metode yang
digunakan dalam pengabdian ini adalah survey, demonstrasi,
praktek langsung, dan evaluasi. Keterlaksanaan atau keberhasilan
pengabdian didasarkan pada terpenuhinya indikator-indikator
proses pengabdian (keikutsertaan dalam pelatihan, keberhasilan
memperoleh P-IRT dan keberhasilan mengimplementasikan
integrasi budidaya rumput laut dengan teripang. Kegiatan
pengabdian dievaluasi dalam hal proses dan akhir kegiatan.
Kegiatan pengabdian dianggap telah berhasil bila persentase
capaian masyarakat mencapai 275%. Adapun hasil kegiatan adalah
mitra antusias terlibat (81%), 70% telah memperoleh PIRT, dan 90%
berhasil mengimplementasikan budidaya rumput laut terintegrasi
budidaya teripang. Dapat disimpulkan bahwa pengabdian
masyarakat telah diimplementasikan sesuai dengan rencana dan
berjalan dengan baik.

PENDAHULUAN
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Sapeken adalah sebuah kecamatan di gugusan Kepulauan Kangean, Kabupaten Sumenep
(Jawa Timur). Wilayah ini terletak dibagian paling ujung kepulauan Madura. Penduduk di
Kepulauan Sapeken ini umumnya berbahasa Sulawesi (bahasa Bajo, Mandar, dan Bugis).
Kepulauan Sapeken merupakan salah satu Kecamatan di wilayah kepulauan yang memiliki
pulau-pulau kecil sebanyak 53 pulau, dengan 21 pulau berpenghuni dan 32 pulau tidak
berpenghuni. Akses ke Kepulauan Sapeken adalah dengan menggunakan kapal penumpang
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atau kapal perintis melalui dengan rute Pulau Madura (Pelabuhan Kalianget, Sumenep) atau
Banyuwangi (Pelabuhan Tanjungwangi).

Mayoritas penduduk Sapeken bermata pencaharian nelayan tangkap. Sebagaimana
permasalahan nelayan Indonesia pada umumnya, kemiskinan menjadi permasalahan utama di
Sapeken. Kepulauan Sapeken sebenarnya memiliki potensi perikanan yang masih terbuka
untuk investasi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya karena dianugerahi kondisi
geografis yang sangat mendukung yaitu berupa budidaya laut (marine culture). Lahan yang
dimanfaatkan hanya sedikit dari luas lahan potensi marine culture yang efektif (diperkirakan
puluhan ribu hektar). Persoalan lain yang mendesak karena berpengaruh terhadap banyak hal
adalah peningkatan dalam kualitas pendidikan dan penyadaran melalui pendidikan. Akibat
permasalahan kesejahteraan dan pendidikan maka masyarakat cenderung menggunakan cara-
cara tidak ramah lingkungan dalam menangkap hasil laut. Hal ini diakibatkan karena hampir
seluruh masyarakat (nelauan) yang ada di kepulauan Sapeken merupakan tipe nelayan kecil,
seperti yang kita ketahui bahwa nelayan kecil merupakan nelayan yang pekerjaannya
menangkap ikan hanya pada musim-musim tertentu (musiman). Selain itu nelayan tersebut
hanya bekerja paruh waktu yang pekerjaan utamanya adalah buruh kasar atau karyawan yang
bagi mereka penghasilan utamanya dirasa tidak cukup sehingga memutuskan untuk bekerja
sampingan yaitu sebagai nelayan. Bahkan ada yang memang memutuskan menjadi nelayan
“hakiki’, yaitu pekerjaan satu-satunya yang dijadikan gantungan hidup adalah dengan cara
melaut.

Selain itu nelayan yang ada sangat kurang akan pengetahuan terkait bagaimana caranya
agar mendapatkan hasil yang melimpah dari laut tanpa merusak keanekaragaman hayati dan
biota lau yang ada. Oleh karena itu kehidupan nelayan dan masyarakat pesisir (termasuk dalam
hal ini juga adalah pembudidaya) harus mendapat perhatian secara luas, terlebih pemerintah
dan akademisi. Kondisi kehidupan nelayan dan masyarakat pesisir (termasuk dalam hal ini juga
adalah pembudidaya) harus mendapat perhatian secara luas, terlebih pemerintah dan
akademisi. Nelayan harus didampingi dan diberikan pengembangan, khususnya meningkatkan
pemahaman mereka sehingga kreatif dan inovatif untuk memaksimalkan potensi di sekitar
secara bijak dan berkesinambungan. Sehubungan dengan itu tim penulis melaksanakan
kegiatan pengabdian yang dicdanai KEMENRISTEKDIKTI bekerjasama dengan sebuah
perusahaan MIGAS berupa skim Ipteks bagi Wilayah-Corporate Social Responsibility atau IbW-
CSR sejak tahun 2016 sampai tahun 2018 (N. Nurwidodo, Rahardjanto, Husamah, & Mas’odi,
2017; Nurwidodo Nurwidodo, Rahardjanto, Husamah, Mas’odi, & Mufrihah, 2017).

METODE

Terdapat beberapa metode yang dipakai dalam melakukan pengabdian di kepulauan
Sapeken diantaranya adalah survey, demonstrasi, praktek, dan evaluasi. Metode survey
merupakan penyelidikan yang dilakukan untuk mendapatkan data riil dan faktual dari gejala-
gejala yang ada pada suatu daerah tertentu yang menjadi tempat kajian ataupun pengabdian
(Nazir, 1988). Dalam hal ini Tim IbW telah mengadakan survey, pembicaraan dengan berbagai
pihak di Kabupaten Sumenep, serta perusahaan mitra (Kangean Energy Indonesia/KEIl Ltd)
terkait dengan kegiatan yang akan dilakukan. Beberapa permasalahan pokok yang akan
menjadi prioritas penanganan bersama tim IbW dengan KEI Ltd, vyaitu peningkatan
pengetahuan dan keterampilan petani Sapeken dalam hal budidaya rumput laut sehingga hasil
panen meningkat, peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani dalam penanganan
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rumput laut pasca panen sehingga meningkatkan pendapatan masyarakat. Model Demonstrasi
dan praktik pada pengabdian ini dilakukan untuk memberikan pelatihan, pengarahan dan
pendampingan terhadap masyarakat yang ada pada wilayah pengabdian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kabupaten Sumenep terletak di ujung timur Kepaulauan Madura. Kabupaten ini memiliki
keunikan bentuk wilayahnya karena terdiri dariwilayah daratan dengan pulau yang tersebar
sebanyak 126 pulau. Secara astronomis, kabupaten ini terletak pada koordinat 113°32'54"-
116°16'48" Bujur Timur dan 4°55'-7°24' Lintang Selatan. Sejumlah 38% dari jumlah keseluruhan
pulau (48 pulau), merupakan pulau berpenghuni, sisanya merupakan pulau yang tidak
berpenghuni. Wilayah daratan memiliki luasan 1.146,927 Km2 (54,79%) terbagai atas 18
Kecamatan. Sedangkan wilayah kepulauan memiliki luasan 946,531 Km2 (45,21%) terbagi atas
9 Kecamatan (Sukandar et al., 2016). Salah satunya adalah kecamatan Sapeken. Kecamatan
Sapeken memiliki beberapa desa. Dari beberapa desa tersebut yang dijadikan tempat
pengabdian adalah Desa Pagerungan dan Desa Sadulang Kecamatan Sapeken Kabupaten
Sumenep, yang dalam perkembangannya memberikan imbas bagi desa-desa lain di kepulauan
tersebut. Masyarakat sebagai pelaku kegiatan adalah petani/nelayan rumput laut. Hal ini tentu
tidak terlepas dari Pendampingan yang selama ini telah dilakukan oleh akademisi ( tim
pengabdian kepada Masyarakat, Universitas Muhammadiya Malang dan STKIP PGRI Sumenep
) juga tim dari CSR Kangean Energy Indonesia ( KEI).

Pendampingan Masyarakat

Kehidupan Masyarakat kepulauan khususnya masyarakat pesisir pantai memiliki sifat yang
mudah dalam mempertahankan hidup (survival). Hal ini dikarenakan tantangan untuk menjaga
kelangsungan hidup keluarga mereka, termasuk dalam hal melakukan penangkapan di laut.
Menurut data dari (Sukandar et al., 2016) lebih dari separuh masyarakat menjadi nelayan
sebanyak 535 jiwa dari jumlah kepala kepala keluarga 1003 jiwa. Akan tetapi Selama ini
masyarakat yang ada di kepulauan Sapeken kehidupan dan cara menyambung hidup sangat
penuh akan resiko. Resiko yang diambil salah satunya adalah dengan cara menjadi pemburu Hiu
sampai perbatasan Indonesia Australia dan perburuan tersebut hanya menggunakan
kemampuan dan pengetahuan yang terkait penangkapan ikan. Cara-cara yang mereka pakai
menggunakan Bom ikan, pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine nets). Cara yang mereka
pakai tentunya tidak hanya berisiko pada dirinya sendiri akan tetapi juga berisiko terhadap
keanekaragaman hayati dan biota laut yang ada. Tentu cara yang mereka pakai menjadi
perhatian pemerintah. Oleh sebab itu terbitlah Peraturan Menteri Kelautan Dan Perikanan
Republik Indonesia Nomor 2/Permen-Kp/2015 tentang larangan penggunaan alat
penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine nets) di wilayah pengelolaan
perikanan negara republik indonesia (Kelautan, Perikanan, & Indonesia, 2015).

Oleh sebab itu sebagai akademisi (UMM dan STKIP PGRI Sumenep) bekerjasama dengan
KEI mempunyai kewajiban untuk turut andil merubah mindset dari para nelayan / masyarakat
pesisir yang selama ini kurang dalam pengetahuan terkait memanfaatkan kekayaan alam. Tentu
hal ini harus dilakukan dengan cara memberikan pendampingan terhadap mereka. Sehingga
diharapkan setelah memperoleh pendampingan mereka dapat mengambil keuntungan dari
alam yang terhampar luas ( laut Jtanpa harus merusak nya.

Pendampingan dapat diartikan sebagai pemberian bantuan ilmu dan pengetahuan (
transfering of knowledge and technology) agar masyarakat mendapatkan ilmu dan pengalaman
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yang lebih baik (H. Nurwidodo, Abdulkadir Rahardjanto, Husamah, Mas’odi, 2018).
Pendampingan yang diberikan kepada masyarakat bertujuan untuk menjadikan masyarakat
yang lebih mandiri dan lebih baik dalam mengelola kekayaan alam (laut). Selain itu
pendampingan yang dilakukan tetap menjaga dan menghargai kearifan local (local wisdom)
yang terdapat didaerah tersebut. Bahkan akan menjadikan kearifan lokal tersebut menjadi ciri
khas dan karakter sebagai pembeda dengan masyarakat lain terlebih menjadi contoh yang lebih
baik. Pendampingan ini telah dilakukan mulai dari tahun 2016-2018 melalui program IBW CSR
guna menjaga agar pendampingan ini berjalan dengan baik dan berkelanjutan. Berdasarkan
survey juga informasi dari masyarakat dikatakan bahwa sebagian masyarakat ada yang
merantau ke pulau jawa, jakarta bahkan Luar Negeri (Malaysia). Hal ini disebabkan karena
mereka tidak memiliki keahlian dalam mengelola kekayaan laut yang ada. Hal ini juga di perkuat
oleh (lllouz, 2013) bahwa banyak dari masyarakat yang memilih untuk merantau ke negeri jiran
meski dengan cara illegal. Maka dengan adanya pendampingan ini diharapkan dapat merubah
pola mindset masyarakat dari pemburu ( baik kekayaan alam ataupun pekerjaan) menjadi
pembudidaya dan pencipta bahkan menjadi mandiri tanpa menggantungkan diri pada pihak
lain.

Gambar 1. pembinaan dan pengembangan olahan rumput laut oleh tim pendamping (sumber:
dokumentasi Pribadi)

Terdapat beberapa pola/cara pendampingan yang dilakukan yang diberikan kepada masyarakat (S.

H. Nurwidodo, Abdulkadir Rahardjanto, Husamah, Mas’odi, 2017) yaitu:

1. Penyadaran dan pembentukan perilaku
Penyadaran dan pembentukan perilaku untuk menghasilkan perilaku sadar dan peduli
sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri. Pada tahap ini tim pendamping
berusaha menciptakan prakondisi, agar dapat memfasilitasi berlangsungnya proses
pendampingan secara efektif. Tujuan tahap ini adalah aspek kognitif yang menuntut
masyarakat untuk ingin tahu dan memiliki hasrat atas ide-ide yang ditawarkan. Cara yang
bisa dipakai untuk menumbuhkan kesadaran dan keingin tahuan masyarakat adalah dengan
cara memberikan pertanyaan-pertanyaan yang pada akhirnya akan berujung pada
argumentasi dan pada akhirnya akan menghasilkan sebuah solusi. Dalam konteks
nelayan/pembudidaya, maka langkah pertama yang dapat dilakukan adalah memberikan
pemahaman terhadap keadaan rumah tangga nelayan/ pembudidaya yang menjadi objek
sasaran.
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2. Transfer keilmuan
Pada tahapan ini tim pendamping melakukan transformasi ilmu pengetahuan, keterampilan
dan keterampilan terkait bagaimana cara merubah pola dari pemburu menjadi
pembudidaya, sehingga para nelayan memiliki kesadaran bahwa antara alam (laut) dan
mereka sama-sama saling membutuhkan (simbiosis mutualisme).

3. Peningkatan Kemampuan Intelektual dan Keterampilan
Pada tahapan ini tim pendamping memerikan contoh dan pelatihan bagaimana menjadi
pembudidaya yang baik dan melahirkan kreasi-kreasi, danmelakukan inovasi-inovasi dalam
lingkungannya. Pada tahapan ini pula nelayan telah sadar dan mengerti bahwa menjadi
pembudidaya lebih baik dan menguntungkan baik bagi diri sendiri dan juga lingkungan.
Selain itu mereka juga telah mampu menjadi lebih mandiri dan inovatif.

Integrasi budaya tripang dan Rumput Laut

Teripang adalah salah satu komoditas ekspor bidang perikanan yang sangat potensial. Di
Indonesia, pemanfaatan teripang sebagai bahan pangan dibanding produk perikanan lainnya tergolong
kurang populer karena nilai estetika yang rendah (bahkan sering disebut “si buruk rupa”) hal ini karena
memang dari tampilan/bentuk dari teripang itu yang terlihat sangat jelek (S. H. Nurwidodo, Abdulkadir
Rahardjanto, Husamah, Mas’odi, 2017) Tempat dari teripang ini sama-sama berada atau hidup dilaut
dengan kondisi dsar berpasir. Sedangkan Rumput laut atau seaweed merupakan salah satu tumbuhan
laut yang tergolong dalam makroalga benthik yang banyak hidup melekat di dasar perairan. Rumput laut
merupakan ganggang yang hidup di laut dan tergolong dalam divisi thallophyta (Suparmi & Sahri, 2009).
Pengembangan rumput laut selama ini telah berhasil dilakukan dan telah meningkatkan daya jual yang
melimpah dengan mengguanakan teknnologi terkini.

Jika memahami pengertian diatas bahwa antara teripang dan rumput laut pada dasarnya sama-
sama hidup di laut. Maka budidaya antara teripang dan rumput laut dibudidayakan dengan pola
terintegrasi. Artinya budidaya tersebut dilakukan dalam satu kali waktu. Pola integrasi seperti ini tentu
menjadi peluang yang sangat ekonomis dan menjanjikan. Tingkat ekonomisnya salah satunya terletak
pada pola pemberian makan ( perawatan ) pada keduanya ( teripang dan rumput laut). Seperti yang
disampaikan Sembiring dalam (S. H. Nurwidodo, Abdulkadir Rahardjanto, Husamah, Mas’odi, 2017)
Pengintegrasian budidaya teripang dengan budidaya rumput laut menggunakan prinsip politkultur.
Polikultur merupakan suatu metode pemeliharaan komoditas budidaya dengan menggunakan lebih dari
satu spesies yang satu sama lain saling menguntungkan. Selain saling menguntungkan, sistem polikultur
dalam pembesaran teripang juga merupakan salah satu cara untuk mengurangi biaya operasional khu-
susnya dalam penyediaan pakan. Dengan memadukan peran makhluk hidup tersebut, daur nutrisi dalam
sistem budidaya menjadi lebih efisien. Biaya pakan dan pengelolaan kualitas air dapat ditekan secara
optimal yang berdampak pada penurunan biaya produksi. Melalui sistem ini komoditas yang dihasilkan
lebih beragam, sehingga menyediakan lebih banyak pilihan sumber pangan dan penghasilan bagi
masyarakat.

Jenis teripang yang dikembangkan dikepulauan sapeken khususnya di desa Pagerungan dan
sadulang adalah teripang putih atau teripang pasir (Holothuria scabra). jumlah Pembudidaya yang ada
sampai saat ini adalah 10 pembudidaya dan masing-masing pembudidaya memiliki 1 keramba dengan
jumlah total bibit yang dimiliki adalah 25.000 bibit.

Dengan jumlah bibit dan keramba yang dapat dikatakan banyak kami ( tim IBW CSR dan KEI )
optimis dalam waktu dua tahun kedepan Pagerungan kecil akan menjadi sntra teripang di kecamatan
Sapeken bahkan Sumenep. Untuk mendukung hal tersebut saat ini sedang kita persiapkan Himpunan
Pembudidaya teripang Kepulauan Sapeken. Model budidaya yang seperti ini diharapkan nantinya akan
dapat merubah pola masyarakat yang asalnya pemburu menjadi pembudidaya. Hal ini senada dengan
yang disampaikan oleh Stacy dalam (S. H. Nurwidodo, Abdulkadir Rahardjanto, Husamah, Mas’odi,
2017).Eksploitasi untuk tujuan komersil terhadap teripang telah berlangsung paling tidak sejak seribu
tahun yang lalu. Teripang sebagai komoditas perdagangan sudah dikenal sejak lama.
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Gambar 2. Keramba teripang dan rumput laut terintegrasi (sumber: dokumentasi pribadi)

Oleh karena itu perubahan pola dari pemburu ke pembudidaya itu sangat penting. Halinikarena
Teripang diprediksi akan menjadi komoditas unggulan di masa mendatang untuk dikirim ke negara lain
seperti Hongkong, Singapura dan Taiwan, tentu jika sudah menjadi barang impor akan bernilai ekonomis
tinggi dan dapat menjadi mata pencaharian tetap masyarakat setempat tanpa merusak alam.

P-IRT

Budidaya rumput laut yang selama tiga tahun ini dilakukan pendampingan telah mengalami
banyak kemajuan. Pada awalnya rumput laut yang dihasilkan oleh masyarakat desa sadulang dan
Pagerungan kecamatan sapeken jauh dari harapan. Harga jual yang diperoleh oleh pembudidaya sangat
jauh dari harapan. Setelah dilakukan pendampingan oleh tim IBW CSR ( UMM, STKIP PGRI Sumenep dan
KEI) perlahan mulai memberikan harapan akan keinginan dan kesejahteraan masyarakat.pada awalnya
rumput laut tersebut hanya dijual mentah baik dalam keadaan basah ataupun kering. Akan tetapi saat
budidaya rumput laut tersebut telah menjadi bahan olahan/ makanan ( jenang, ceker rumput laut, dodol
rumput laut, wingko, bakso, tortilla, manisan, tepung ) serba dari rumput laut. Hasil olahan dari rumput
laut kini telah menjadi produk unggunak SKK Migas KEI Itd. Bahkan masyarakat mulai merasakan dampak
positif dari program itu dan mulai berlomba-lomba mengikuti pelatihan-pelatihan yang dilakukan oleh
tim (Aremamedia.com, 2017).

Proses pengolahan tersebut menggunakan alat yang betekhnologi tinggi untuk menghasilkan
kualitas yang baik dan sesuai harapan. Langkah selanjutnya agar hasil produksi yang telah dihasilkan dapat
dipasarkan ke masyarakat luas maka harus memiliki izin terpadu yang dikeluarkan oleh dinas terkait.
Dalam hal ini Dinas Kesehatan. Seperti yang diamanatkan pada Peraturan kepala badan pengawas
obat dan makanan republik indonesia nomo HK.03.1.23.04.12.2205 tahun 2012 Tentang
pedoman pemberian sertifikat produksi Pangan industri rumah tangga pasal 1 ayat 7 dikatakan
Cara Produksi Pangan yang Baik untuk Industri Rumah Tangga, yang selanjutnya disingkat CPPB-
IRT adalah cara produksi yang memperhatikan aspek keamanan pangan bagi IRTP untuk
memproduksi pangan agar bermutu, aman dan layak dikonsumsi (Bpom, 2013).
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Gambar 3. Contoh peralatan mitra berupa oven dan alat pengaduk (Sumber: Dokumentasi pribadi).

Mengacu pada peraturan KBPOM diatas pula dari seluruh pembudidaya rumput laut sekitar 70%
telah memiliki P-IRT, sehingga hasil produksi pangan yang dibuat oleh masyarakat dapat dipasarkan
secara resmi kepada masyarakat Luas.

SIMPULAN

Keterlaksanaan atau keberhasilan pengabdian didasarkan pada terpenuhinya indikator-
indikator proses pengabdian (keikutsertaan dalam pelatihan, keberhasilan memperoleh P-IRT
dan keberhasilan mengimplementasikan integrasi budidaya rumput laut dengan teripang.
Kegiatan pengabdian dievaluasi dalam hal proses dan akhir kegiatan. Kegiatan pengabdian
dianggap telah berhasil bila persentase capaian masyarakat mencapai 275%. Adapun hasil
kegiatan adalah mitra antusias terlibat (81%), 70% telah memperoleh PIRT, dan 90% berhasil
mengimplementasikan budidaya rumput laut terintegrasi budidaya teripang. Dapat
disimpulkan bahwa pengabdian masyarakat telah diimplementasikan sesuai dengan rencana
dan berjalan dengan baik.
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Pengabdian ini merupakan skim IbW-CSR yang didanai oleh KEMENRISTEKDIKTI tahun 2016-
2018 dan bekerjasama dengan Kangean Energy Indonesia (KEI Itd). Oleh karena itu kami
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